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ABSTRACT 
In an era of increasingly tight business competition, improving employee performance is 
crucial for the success of a company. One method that is being pursued to improve the 
quality and efficiency of business processes is the Six Sigma Method. The aim of this 
research is to explore and understand strategies for improving employee performance at 
PT Gothru Media Indonesia using the Six Sigma Method. This study used qualitative 
research methods. The data collection technique in this research is literature study. The 
data that has been collected is then analyzed in three stages, namely data reduction, data 
presentation and drawing conclusions. The research results show that the Six Sigma 
method can be used to improve employee performance at PT. Gothru Media Indonesia. 
Strategies that can be used include problem identification and definition, data measurement 
and analysis, solution development, solution implementation and monitoring and control. 
The application of the Six Sigma method needs to be carried out systematically and 
continuously to achieve optimal results. 
Keyword : Employee Performance, PT Gothru Media Indonesia, Six Sigma Method 

 
ABSTRAK 

Di era persaingan bisnis yang semakin ketat, peningkatan kinerja pegawai menjadi krusial 
bagi kesuksesan suatu perusahaan. Salah satu metode yang diupayakan dalam 
meningkatkan kualitas dan efisiensi proses bisnis adalah Metode Six Sigma. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan memahami strategi peningkatan kinerja 
pegawai di PT Gothru Media Indonesia menggunakan Metode Six Sigma. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah dengan studi literatur. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dalam tiga 
tahapan yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa metode Six Sigma dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 
pegawai pada PT. Gothru Media Indonesia. Strategi yang dapat digunakan antara lain 
identifikasi dan definisi masalah, pengukuran dan analisis data, pengembangan solusi, 
implementasi solusi dan monitoring dan kontrol. Penerapan metode Six Sigma perlu 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan untuk mencapai hasil yang optimal. 
Kata kunci : Kinerja Pegawai, PT Gothru Media Indonesia, Metode Six Sigma 
 
PENDAHULUAN 

Pegawai dianggap sebagai dasar utama dalam struktur suatu organisasi 
berdasarkan prinsip-prinsip manajemen klasik (Taylor, 1911). Pegawai tak hanya sebagai 
pelaksana tugas, tetapi juga sebagai pion utama dalam mengarahkan visi dan misi 
organisasi. Dalam perkembangan konsep manajemen, peran pegawai semakin 
berkembang, menjadi pendorong inovasi dan kreativitas (Yukl, 2002). Dalam perspektif 
manajemen kontemporer, kinerja organisasi bukan semata-mata mencakup pencapaian 
tujuan finansial, melainkan juga mencakup efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, dan 
kemampuan organisasi untuk beradaptasi (Dessler, 2017). Kinerja menjadi cermin sejauh 
mana organisasi mampu menghadapi tantangan dan perubahan dalam konteks bisnisnya. 
Dalam perspektif kepemimpinan dan manajemen sumber daya manusia, kinerja pegawai 
dianggap sebagai pilar utama keberhasilan suatu organisasi (Yukl, 2002). Kemampuan 
individu untuk memberikan kontribusi maksimal, berinovasi, dan beradaptasi dengan cepat 
menjadi kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif. 
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Pada analisis strategis, perusahaan teknologi dihadapkan pada tekanan untuk 
bersaing di era digital (Porter, 2008). Bersaing tidak hanya sebatas pada produksi produk 
atau layanan inovatif, tetapi juga melibatkan transformasi organisasi untuk tetap relevan 
dan efektif di tengah perubahan teknologi yang cepat. Dalam menghadapi persaingan 
teknologi yang sengit, peningkatan kinerja pegawai menjadi strategi krusial (Lawler & 
Worley, 2006). Pengembangan keterampilan, pembelajaran berkelanjutan, dan 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi menjadi langkah-langkah esensial 
dalam menghadapi dinamika persaingan di dunia teknologi. 

Upaya untuk menghadapi perkembangan industri teknologi informasi, PT. GoThru 
Media Indonesia, sebagai perusahaan yang bergerak dalam pengembangan perangkat 
lunak virtual tour 360/virtual reality, menghadapi tantangan signifikan dalam menjaga dan 
meningkatkan kinerja pegawainya. Faktor-faktor sosial, seperti tingginya ekspektasi 
terhadap inovasi teknologi, perubahan gaya hidup yang semakin terhubung dengan dunia 
virtual, dan kompetisi di industri teknologi, menjadi pendorong perusahaan untuk terus 
beradaptasi. Oleh karena itu, perlu dirumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan 
kinerja pegawai agar PT. GoThru Media Indonesia dapat tetap menjadi pemimpin pada 
bidangnya. 

Manajemen kinerja dan aplikasi Six Sigma dalam konteks industri teknologi 
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat memberikan manfaat yang signifikan. Menurut 
Rath & Strong (2000), Six Sigma telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas produk 
dan proses operasional. Dalam industri teknologi, di mana perubahan cepat dan inovasi 
diperlukan, penerapan Six Sigma dapat membantu perusahaan mencapai tujuan efisiensi, 
mengurangi cacat, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Penelitian terdahulu oleh (Sidik & Wahyuning, 2022) meneliti strategi peningkatan 
kualitas jasa pelayanan perbaikan turbin, berdasarkan hasil penelitian, didapat nilai DPMO 
(defect per million opportunities) sebesar 560810.8 atau 1.345 sigma. Kapabilitas sigma 
tersebut menunjukkan kinerja pelayanan perbaikan masih belum maksimal karena nilai 
sigma masih jauh dari harapan sebesar 3,4 sigma. Usulan yang diberikan adalah 
memberikan pelatihan kepada karyawan, menambah jamlah pekerja, pihak perusahaan 
dapat memodifikasi mesin-mesin yang digunakan, melakukan pemeriksaan dan perawatan 
terhadap mesin-mesin yang digunakan secara rutin. 

Penelitian lain oleh (Rodiyah, 2014) meneliti strategi peningkatan kinerja layanan 
zakat, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat kepuasan 
muzakki dan mustahiq terhadap kinerja layanan zakat pada pengukuran servperf rata-
ratanya adalah 3,82 artinya secara keseluruhan kinerja layanan zakat BAZNAS Kota 
Yogyakarta sebesar 76,44% dan masih memberikan peluang munculnya ketidakpuasan 
muzakki dan mustahiq terhadap kinerja layanan tersebut sebesar 23,56%. Pada fase 
measure menunjukkan bahwa kinerja layanan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta berada 
pada level 2,22 sigma, artinyakualitas organisasi ini dikategorikan kurang baik dan masih 
belum menunjukkan kinerja layanan yang maksimal 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami strategi peningkatan 
kinerja pegawai di PT Gothru Media Indonesia menggunakan Metode Six Sigma. Oleh 
karena itu, dengan merinci langkah-langkah implementasi dan manfaat yang diharapkan, 
tulisan ini bermaksud memberikan panduan praktis untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi operasional perusahaan dalam menghadapi dinamika industri teknologi. Sehingga 
dengan menerapkan metode Six Sigma dalam pengembangan perangkat lunak Virtual Tour 
360/Virtual Reality, tujuan utama adalah menciptakan suatu lingkungan kerja yang efisien 
dan terorganisir. Keyakinan yang mendasari penerapan metode ini adalah bahwa dengan 
mengidentifikasi serta mengatasi ketidakpastian dan variasi dalam proses pengembangan, 
kita dapat meningkatkan kinerja pegawai, mencapai tingkat produktivitas yang lebih tinggi, 
dan meningkatkan kualitas hasil akhir dari perangkat lunak Virtual Tour 360/Virtual Reality 
yang dikembangkan. 
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LANDASAN TEORI 
Pada bagian ini uraikan secara singkat dan jelas tentang teori dasar (ground theory) 

ide, konsep, uraian, contoh, data (bila ada), terdiri atas beberapa subjudul tanpa numbering 
atau bullets atau juga boleh dalam bentuk paragraf terpisah dalam setiap bahasan (misal: 
paragraph pertama tentang investasi, paragraph kedua tentang tabungan, dst) dan 
kerangka pemikiran atau paradigma berfikir dalam bentuk narasi atau gambar. Landasan 
teori ini digunakan sebagai dasar dalam membuat instrumen penelitian, pendukung hasil 
penelitian dan pembahasan. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam 
dari sudut pandang subjek yang terlibat. Pendekatan ini menekankan pada interpretasi 
makna dan konteks, serta fokus pada proses alami dan kompleksitas dalam konteks sosial 
(Sari et al., 2022). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan studi 
literatur. Teknik pengumpulan data studi literatur melibatkan pencarian, identifikasi, dan 
pengumpulan informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian 
yang sedang dipelajari (Adlini et al., 2022). Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah 
kinerja pegawai, variabel ini mencerminkan tingkat atau hasil kinerja pegawai di PT Gothru 
Media Indonesia. Kinerja pegawai dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti 
produktivitas, efisiensi, kualitas pekerjaan, kepuasan pelanggan, dan pencapaian target 
kerja. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dalam tiga tahapan yakni reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan teknologi informasi yang memicu globalisasi telah mengubah 
secara signifikan lanskap bisnis dan perilaku masyarakat (Nasution, 2014). Transformasi 
ini menciptakan perubahan dinamis di dalam perusahaan, memicu munculnya dinamika 
yang beragam. Tidak ada organisasi atau bisnis yang dapat menghindari berbagai dinamika 
dan masalah bisnis.  Tidak ada bisnis yang bebas dari ketidakpastian dan masalah, baik 
yang bersifat teknis maupun non-teknis. Oleh karena itu, para pengusaha harus siap 
menghadapi berbagai tantangan dan dinamika yang menghadang (Alijoyo, 2022). 

Dinamika ini juga terlihat dalam berbagai sektor industri, termasuk industri teknologi 
yang mencakup penelitian, pengembangan, dan distribusi barang dan jasa berbasis 
teknologi. Salah satu perusahaan di bidang ini adalah GoThru Media Indonesia, sebuah 
Perusahaan (Perseroan Terbatas) yang bergerak di bidang Teknologi Informasi yang 
berfokus dalam pengembangan web, mobile app, dan virtual tour. PT GoThru Media 
Indonesia adalah salah satu cabang dari GoThru yang berpusat di Canada. Sebagai bagian 
dari perusahaan yang bergerak dalam pengembangan perangkat lunak virtual tour 
360/virtual reality. Namun, dalam menjalankan proses produksinya, perusahaan ini 
menghadapi sejumlah tantangan salah satunya terkait kinerja pegawai. Kegagalan dalam 
menangani permasalahan kinerja pegawai, dapat berpotensi mengancam keberlanjutan 
bisnis di masa depan. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk mengatasi 
tantangan ini dengan serius. 

Pegawai termasuk kedalam sumber daya perusahaan, bersama dengan modal, 
teknologi, dan uang. Meskipun elemen-elemen tersebut penting, sumber daya manusia 
menjadi fokus utama dalam organisasi karena manusia yang mengendalikan faktor-faktor 
lainnya. Dalam mencapai keberhasilan, organisasi harus mampu mengelola, 
memanfaatkan, mempertahankan, dan mengembangkan potensi sumber daya manusia 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Hayati & Yulianto, 2021). Kesuksesan perusahaan 
sangat tergantung pada tingkat kompetensi yang dimiliki oleh pegawai yang menjadi bagian 
integral dari organisasi tersebut (Zulkarnain & Hadiyani, 2014). Pegawai yang terlibat 
secara aktif cenderung lebih produktif, inovatif, dan termotivasi yang pada gilirannya, 
berkontribusi pada hasil bisnis yang lebih baik. Keterlibatan pegawai dapat diukur melalui 
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hasil kinerja pegawai dan menjadi peluang bagi pegawai atau perusahaan dalam melihat 
kemampuan serta potensi dari sisi internal. 

Kinerja pegawai dapat didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan keahlian tertentu, dan hal ini penting karena dapat menilai sejauh mana 
kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Adhan & Prayogi, 2021). 
Alasan pentingnya kinerja pegawai terletak pada peran kunci yang dimainkan oleh sumber 
daya manusia dalam mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan organisasi sangat 
tergantung pada kemampuan dan kinerja pegawai, yang berfungsi sebagai perencana, 
pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi (Samsuni, 2017). Sehingga, pegawai 
yang memiliki kualitas tinggi dianggap sebagai aset berharga yang dapat menentukan 
kesuksesan perusahaan. Oleh karena itu, strategi untuk meningkatkan kinerja pegawai 
menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai adalah dengan menggunakan metode Six Sigma. 

Menurut Brue (2002), six sigma adalah suatu konsep statistik yang mengukur tingkat 
cacat dalam suatu proses dengan standar enam sigma, yang berarti hanya terdapat 3,4 
cacat dari setiap satu juta peluang. Filosofi manajemen six sigma juga berfokus pada 
penghapusan cacat dengan menekankan pemahaman, pengukuran, dan perbaikan proses 
(Sirine & Kurniawati, 2017). Pande (2002) memberikan definisi lain, menyebutkan bahwa 
six sigma merupakan metode yang menyeluruh dan fleksibel untuk meningkatkan, 
mempertahankan, dan meminimalkan kesalahan guna mencapai keberhasilan dalam 
proses bisnis (Sofiani & Riani, 2021). Six sigma berasal dari kata "six" yang artinya enam, 
dan "sigma" merupakan satuan dari standar deviasi yang disimbolkan dengan 𝜎 atau 
dikenal sebagai 6𝜎. Pada dasarnya, semakin tinggi nilai sigma, kualitasnya menjadi 
semakin baik, sebaliknya semakin rendah nilai sigma, maka kemungkinan kegagalan atau 
cacat akan meningkat. Metode six sigma melibatkan lima aspek utama yang dikenal dengan 
fase DMAIC, yaitu Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control (Jannah et al., 2023). 
Menurut (Maulana, 2018), metode six sigma memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan 
dengan metode lain dapat dirinci sebagai berikut:  

1. Ketelitian yang tinggi 
Six sigma memberikan tingkat rincian yang tinggi dalam analisis proses bisnis, 
memungkinkan organisasi untuk secara cermat mengidentifikasi penyimpangan dan 
perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

2. Penerapan yang luas 
Metode Six sigma dapat diterapkan tidak hanya dalam lingkup manufaktur, tetapi juga pada 
sektor jasa dan non-manufaktur. Hal ini memungkinkan organisasi, termasuk perusahaan 
teknologi seperti GoThru Media Indonesia, untuk mengoptimalkan kinerja pegawai di 
berbagai bidang seperti manajemen, teknologi informasi, dan layanan pelanggan. 

3. Monitor dan respon yang cepat 
Six sigma memungkinkan pemantauan yang efisien terhadap variabel-variabel kinerja 
pegawai. Memahami sistem ini, perusahaan dapat merespons dengan cepat terhadap 
perubahan kebutuhan atau tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia. 

4. Dinamis dan responsif 
Six sigma bersifat dinamis dan responsif terhadap perubahan. Jika terjadi 

perubahan dalam kebutuhan pelanggan atau dalam lingkungan bisnis, organisasi dapat 
menyesuaikan kinerja pegawai dengan lebih baik melalui pendekatan Six Sigma yang 
fleksibel. 

Pemanfaatan kelebihan-kelebihan tersebut oleh perusahaan seperti GoThru Media 
Indonesia tidak hanya meningkatkan efektivitas kinerja pegawai tetapi juga dapat 
mengidentifikasi peluang pengembangan, dan menjawab cepat terhadap dinamika dalam 
dunia bisnis dan teknologi. Hubungan antara Six Sigma dan kinerja pegawai dapat 
dipahami melalui pendekatan struktural yang disajikan oleh proses Six Sigma DMAIC. 
Proses DMAIC memberikan pendekatan terstruktur untuk mengidentifikasi dan 
menghilangkan akar penyebab rendahnya kinerja pegawai. 
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Proses DMAIC mendasarkan dirinya pada prinsip dasar Six Sigma, yang 
menitikberatkan pada perbaikan proses agar menghasilkan hasil yang optimal dan 
sempurna. Sebagai alat peningkatan kualitas, Six Sigma menggunakan data dan statistik 
sebagai dasar pengambilan keputusan (Soemohadiwidjojo, 2017). Organisasi dapat 
menggunakan data dan analisis statistik untuk menentukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterlibatan pegawai dan menerapkan perbaikan untuk meningkatkan 
tingkat keterlibatan pegawai. Oleh karena itu, penerapan six sigma dapat menjadi alat 
strategis untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dengan mengidentifikasi dan 
menghilangkan akar penyebab dari rendahnya keterlibatan pegawai, serta menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih termotivasi dan produktif. 

Six sigma memiliki potensi besar untuk meningkatkan kinerja pegawai 
menggunakan aspek DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) yang 
merupakan kunci dalam pemecahan masalah tersebut. Metode ini melibatkan langkah-
langkah perbaikan berurutan yang sangat penting untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Meskipun metodenya mungkin akan berbeda di masa depan, nilai-nilai dasar dari six sigma 
tetap abadi dan dapat diintegrasikan dengan metode perbaikan produktivitas lainnya, 
menunjukkan daya tahan Six Sigma dalam lingkungan bisnis global (Ahmad, 2019). Berikut 
adalah penjelasan lima tahap DMAIC menurut definisi oleh (Sukirno et al., 2021) yang 
dikaitkan dengan langkah strategis untuk meningkatkan kinerja pegawai di PT GoThru 
Media Indonesia: 

1. Define (Mendefinisikan) 
Define merupakan tahapan pertama dalam metode six sigma, fokusnya adalah 

mengidentifikasi masalah, menetapkan permasalahan, dan mendefinisikan dengan jelas 
defect atau masalah yang ingin diatasi. Dalam proses identifikasi masalah, perusahaan, 
seperti PT GoThru Media Indonesia, mengenali masalah spesifik terkait kinerja pegawai, 
seperti tingkat kehadiran rendah, kurangnya keterlibatan, atau kendala dalam mencapai 
target. Pada tahap ini, perusahaan mengenali secara spesifik masalah-masalah yang dapat 
memengaruhi kinerja pegawai, sehingga dapat ditargetkan untuk perbaikan. Setelah 
masalah diidentifikasi, tahap kedua melibatkan penetapan secara spesifik permasalahan 
yang akan diatasi, sehingga solusi dapat dirancang dengan lebih tepat. Langkah terakhir 
dalam tahap define adalah mendefinisikan masalah atau peluang terkait kinerja pegawai 
yang ingin ditingkatkan oleh perusahaan. Pada tahap ini, perusahaan secara jelas 
mendefinisikan masalah atau peluang yang terkait dengan kinerja pegawai, memberikan 
arahan untuk strategi peningkatan yang akan diimplementasikan. 

2. Measure (Mengukur) 
Measure merupakan langkah kedua dalam metode six sigma, yaitu terdiri dari 

pemilihan karakteristik, pengumpulan data, dan pengukuran kinerja. Dalam tahap pemilihan 
karakteristik penting untuk memilih yang memiliki dampak langsung pada kepuasan 
pelanggan atau pencapaian tujuan perusahaan. Pemilihan karakteristik yang tepat dapat 
membantu mengarahkan pengukuran ke aspek-aspek kritis yang memengaruhi kinerja. 
Tahap pengumpulan data melibatkan proses mengumpulkan informasi relevan terkait 
dengan masalah yang diidentifikasi seperti survei, wawancara, atau penggunaan metrik 
tertentu. PT GoThru Media Indonesia dapat merencanakan pengumpulan data tentang 
keterlibatan karyawan dengan mempertimbangkan sumber data yang paling relevan dan 
akurat. Setelah memperhatikan parameter-parameter yang relevan, pengukuran kinerja 
dilakukan dengan menggunakan data yang terkumpul, perusahaan dapat menilai tingkat 
keterlibatan saat ini dan melacak kemajuan dari waktu ke waktu. Proses ini memberikan 
dasar evaluasi yang kuat untuk memahami kondisi kinerja pegawai dan membimbing 
langkah-langkah selanjutnya dalam program perbaikan. 

3. Analyze (Menganalisis) 
Analyze merupakan langkah ketiga dalam program Six Sigma, melibatkan 

serangkaian kegiatan seperti menentukan penyebab kemungkinan masalah, identifikasi 
akar masalah, dan melakukan validasi terkait hipotesis. Dalam tahap menentukan 
penyebab masalah, perusahaan menggunakan alat statistik untuk menganalisis data yang 
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telah dikumpulkan selama fase pengukuran. Alat statistik membantu mengidentifikasi tren, 
korelasi, dan potensi penyebab rendahnya tingkat keterlibatan pegawai. Selanjutnya, tahap 
identifikasi akar masalah memungkinkan perusahaan untuk mengungkap faktor-faktor 
fundamental yang memengaruhi kinerja pegawai. Proses ini melibatkan analisis mendalam 
untuk mengidentifikasi akar penyebab dari masalah yang telah diidentifikasi, memberikan 
dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih efektif untuk perbaikan selanjutnya. Terakhir, 
dalam tahap validasi hipotesis, perusahaan memastikan bahwa solusi atau faktor yang 
diidentifikasi sebagai penyebab masalah benar-benar relevan dan signifikan. Proses 
validasi ini penting untuk memastikan bahwa langkah-langkah perbaikan yang diusulkan 
didukung oleh data dan analisis yang akurat, sehingga dapat memberikan solusi yang 
efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

4. Improve (Meningkatkan) 
Improve (Meningkatkan) sebagai langkah keempat bertujuan untuk 

mengaplikasikan perbaikan dengan tujuan menurunkan Defect Per Million Opportunity 
(DPMO). Tahap ini melibatkan beberapa langkah, yaitu mengembangkan solusi dan 
mengimplementasikannya. Dalam proses pengembangan solusi, melibatkan kegiatan 
brainstorming dan pengembangan solusi potensial untuk mengatasi akar permasalahan 
rendahnya kinerja pegawai. Perusahaan dapat mengimplementasikan langkah ini dengan 
mendorong kreativitas timnya untuk menghasilkan berbagai ide dan solusi yang dapat 
mengatasi akar penyebab rendahnya kinerja pegawai. Proses ini membantu dalam 
menemukan solusi yang dapat diimplementasikan secara efektif. Setelah mengembangkan 
solusi, langkah selanjutnya adalah memilih solusi yang paling feasible dan 
mengimplementasikannya sesuai dengan rencana yang telah disusun. Implementasi 
dilakukan dengan memastikan bahwa langkah-langkah yang diambil sesuai dengan 
rencana yang telah disusun sebelumnya. 

5. Control (Kontrol)  
Control adalah tahap terakhir dalam metode six sigma, yang melibatkan monitor dan 

evaluasi hasil serta melakukan penyesuaian. Tahap monitor dan evaluasi melibatkan 
pemantauan dan evaluasi dari efektivitas solusi yang telah diimplementasikan. Perusahaan 
melakukan pemantauan secara rutin terhadap hasil dari solusi yang telah diterapkan dan 
evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana solusi tersebut berhasil dalam mencapai 
tujuan yang diharapkan yaitu peningkatan kinerja pegawai. Sedangkan tahap penyesuaian 
melibatkan penyesuaian dan perbaikan pada solusi berdasarkan hasil pemantauan dan 
evaluasi. Jika hasil pemantauan dan evaluasi menunjukkan adanya area yang perlu 
ditingkatkan, perusahaan melakukan penyesuaian pada solusi yang telah diterapkan. 
Proses ini memastikan bahwa solusi tetap relevan dan efektif seiring berjalannya waktu. 
Melalui pemantauan dan evaluasi secara teratur, perusahaan dapat memastikan bahwa 
upaya perbaikan yang telah dilakukan berdampak positif pada keterlibatan karyawan. 
Selain itu, penyesuaian yang dilakukan berdasarkan hasil pemantauan memungkinkan 
perusahaan untuk tetap responsif terhadap perubahan lingkungan atau kebutuhan 
organisasi. 

Menerapkan langkah-langkah metode Six Sigma tersebut, dapat menjadi strategi 
yang sangat efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai di PT. Gothru Media Indonesia. 
Strategi ini menitikberatkan pada pendekatan sistematis dan berkesinambungan untuk 
mencapai hasil optimal. Penerapan metode Six Sigma secara konsisten, perusahaan dapat 
memperoleh pandangan yang jelas tentang bagaimana meningkatkan kinerja pegawai dan 
mencapai tujuan perusahaan dengan lebih efektif. Pentingnya penerapan metode Six 
Sigma secara sistematis dan berkesinambungan dimana hal ini diperlukan agar hasil yang 
optimal dapat tercapai. Sehingga dengan demikian, perusahaan dapat memanfaatkan 
metode Six Sigma sebagai alat untuk meningkatkan kinerja pegawai dan dampak nya 
mencapai tujuan perusahaan dengan lebih efektif. 
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PENUTUP 

Hasil penelitian menegaskan bahwa metode Six Sigma dapat dijadikan sebagai 
strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai di PT. Gothru Media Indonesia. 
Dalam konteks ini, teridentifikasi beberapa strategi yang dapat diimplementasikan, mulai 
dari identifikasi dan definisi masalah, pengukuran dan analisis data, pengembangan solusi, 
hingga implementasi solusi serta tahap monitoring dan kontrol. Pentingnya penerapan 
metode Six Sigma secara sistematis dan berkesinambungan juga menjadi sorotan dalam 
penelitian ini, dimana hal ini diperlukan agar hasil yang optimal dapat tercapai. Sehingga 
dengan demikian, penelitian ini memberikan pandangan yang jelas tentang bagaimana 
perusahaan dapat memanfaatkan metode Six Sigma sebagai alat untuk meningkatkan 
kinerja pegawai dan mencapai tujuan perusahaan dengan lebih efektif 
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